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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Tingkat Suku Bunga 
Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan Di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir

Oleh:
Muhammad Zikri Barokah

Perbankan adalah lembaga intermediasi yang tugasnya menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga dan Tingkat Suku Bunga 
berpengaruh terhadap besarnya Penyaluran Kredit Perbankan di Kabupaten Ogan 
Komering Ilir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
Dana Pihak Ketiga dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh signifikan positif 
terhadap Penyaluran Kredit Perbankan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Kemampuan prediksi dari kedua variabel tersebut terhadap Penyaluran Kredit 
Perbankan adalah 91% sebagaimana ditunjukkan oleh besarnya adjusted R2, 
sedangkan sisanya 9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 
kedalam model penelititan.

Kata Kunci : Penyaluran Kredit Perbankan, Dana Pihak Ketiga dan Tingkat 
Suku Bunga
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ABSTRACT

An Analysis of the Effects of Third-Party Funds and Bank Interest Rate on the 
Banking Loan Distributions in Ogan Komering Ilir

By:
M. Zikri Barokah; Dra. Hj. Eka Rostartina, M.Si; Drs. Harunnurasyid, M.Com.

Banks are referred to as financial intermediaries which raise funds from peoples and 
distribute the money back to them. This study is aimed at finding out vvhcther or not the 
third-party funds and bank interest rate affect the amount of banking loan distributions 
in Ogan Komering Ilir. This study shows that the third-party funds and bank interest 
rate has positive and significant effects on the amount of banking loan distributions in 
Ogan Komering Ilir. The third-party funds and bank interest rate contribute 91 % to the 
amount of banking loan distributions as shovvn by the adjusted R2, whereas the rest (9 
%) is affected by other faetors excluded from this study.

Keywords: Banking Loan Distributions, Third-Party Funds and Bank Interest Rate
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara 

keuangan (jinancial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang 

berkelebihan (idle fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau

kekurangan dana Lukman Dendawijaya (2003). Di dalam Pasal 1 Undang-Undang 

No. 10 tahun 1998 “bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan / atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup masyarakat banyak”.

Berdasarkan definisi pasal 1 UU No. 10 tahun 1998 diketahui bahwa

kegiatan utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat. Kegiatan menghimpun dana tersebut dilakukan dengan mencari 

alternatif sumber dana, dan salah satu sumber utama bank berasal dari masyarakat.

Lukman Dendawijaya (2003) dana-dana yang dihimpun dari masyarakat 

dapat mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola bank. Masyarakat yang 

kelebihan dana dapat menyimpan dananya di bank dalam bentuk giro, deposito, 

tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu sesuai
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kebutuhan. Semakin besar dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat 

menunjukkan besarnya kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di 

bank. Dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank, kemudian 

bank menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat secara efektif dan 

efisien. Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat sebagian besar dialokasikan 

untuk kredit. Kegiatan pemberian kredit merupakan rangkaian kegiatan utama 

suatu bank, dimana pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan.

Menurut Dahlan Siamat (2005) “salah satu alasan terkonsentrasinya usaha

bank dalam penyaluran kredit adalah sifat usaha bank sebagai lembaga

intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit dan sumber utama dana bank

berasal dari masyarakat sehingga secara moral mereka harus menyalurkan

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit”.

Menurut Amiranti (2009) keterkaitan antara dunia usaha dengan lembaga 

keuangan bank memang tidak dapat dilepaskan antara investasi dengan kredit. 

Pihak bank akan menyalurkan kredit yang dibutuhkan oleh dunia usaha. Dalam 

hal inilah pihak bank akan terus mengembangkan kompetensi yang lain di bidang 

kredit untuk menggalang pertumbuhan kredit yang berkesinambungan. 

Pertumbuhan kredit yang berkesinambungan memiliki arti penting baik bagi 

masyarakat maupun bagi bank itu sendiri. Masyarakat membutuhkan sumber 

pembiayaan modal bagi keberlangsungan usahanya. Perkembangan usaha

2



masyarakat yang semakin tumbuh, akan mempengaruhi jumlah pendapatan 

masyarakat. Laba usaha yang diperoleh masyarakat sebagian digunakan untuk 

mengembalikan kredit yang diperoleh dari bank. Dengan demikian bank akan 

memperoleh pendapatan bunga yang menjadi sumber pendapatan bank.

Menurut Hasibuan Malayu (2002) fungsi kredit bagi masyarakat, antara

lain dapat menjadi motivator dan dinamisator kegiatan perdagangan dan 

perekonomian, memperluas lapangan keija masyarakat, memperlancar arus 

barang dan arus uang, meningkatkan produktivitas, meningkatkan gairah usaha 

masyarakat, memperbesar modal keija masyarakat. Sedangkan bagi bank sendiri, 

tujuan penyaluran kredit antara lain untuk memperoleh pendapatan bunga dari

kredit, memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada, melaksanakan

kegiatan operasional bank, memenuhi permintaan kredit dari masyarakat dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat banyak.

Namun saat ini industri perbankan menghadapi situasi perekonomian yang 

tidak menentu dan penuh dengan ketidakpastian, pemberian kredit oleh bank 

kepada masyarakat sedikit tersendat. Perlambatan perekonomian Indonesia yang 

dilatarbelakangi oleh krisis Finansial Global 2008-2009, telah berimbas pada 

penurunan ekspansi kredit perbankan. Sempat terjadi penurunan posisi kredit yang 

turun 2,1 persen dari Rp. 1.300 triliun pada akhir desember 2008 menjadi Rp. 

1.273 triliun per januari 2009 (dikutip dari harian KOMPAS 5 maret 2009).

3



Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Kredit Perbankan Nasional

PertumbuhanTotal Kredit 
Perbankan 
Nasional 

(dalam Miliar 
rupiah)

Total 
Konsumsi 

(dalam miliar 
rupiah)

Total 
Investasi 

(dalam miliar 
rupiah)

Total Modal 
Keija

(dalam miliar 
rupiah)

Berdasarkan
Jenis

Penggunaan 
Kredit Tahun

(%)

25,54%
24,26%
13,93%
26,36%
30,38%
9,96%

571.619
710.302
809.246
1.022.552
1.333.161
1.465.931

155.697
212.143
232.892
290.939
377.736
449.250

119.153
134.972
152.111
187.597
257.746
299.510

296.769
363.187
424.243
544.016
697.679
717.171

2004
2005
2006
2007
2008
2009

Sumber: BI, data sekunder yang diolah.

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan kredit masih 

mengalami pasang-surut. Fluktuasi kredit yang dikucurkan perbankan di 

Indonesia menunjukkan bahwa adanya perbedaan kinerja dari setiap bank. 

Adanya perbedaan kinerja perbankan membuat Bank Indonesia selaku regulator, 

telah mengoptimalkan pembentukan bank jangkar. Bank jangkar merupakan bank 

yang memiliki kinerja yang baik dan sesuai menurut kriteria yang telah di

tetapkan, salah satunya yaitu pertumbuhan kredit minimum sebesar 22 % per

tahun. Bank pemerintah merupakan bank yang memiliki tingkat penyaluran kredit

yang tinggi. Dari tahun ke tahun, total kredit yang diberikan bank pemerintah 

selalu meningkat, dan diiringi pula oleh peningkatan prosentase pertumbuhan 

kreditnya.

Pada tabel 1.2 di bawah menunjukkan meskipun pertumbuhan kredit bank- 

bank pemerintah selalu meningkat, namun tingkat prosentasenya untuk beberapa 

periode tertentu masih di bawah kriteria bank jangkar yaitu 22 % per tahun.

4



t

Dan dalam beberapa periode tertentu pula bank pemerintah sudah mampu 

meningkatkan pertumbuhan kreditnya lebih dan 22 % per tahun.

Tabel 1.2
Data pertumbuhan kredit bank milik pemerintah

Pertumbuhan
kredit

Volume kreditTahun

Rpl77.137
Rp222.855
Rp256.413
Rp287.910
Rp356.151
Rp470.665
Rp544.870

2003
25,81%
15,06%
12,28%
23,70%
32,15%
15,77%

2004
2005
2006
2007
2008
2009

Sumber: BI’ data sekunder yang diolah

Semakin besar kredit yang disalurkan oleh bank maka pertumbuhan kredit

juga semakin bertambah. Pertumbuhan kredit yang baik dan berkesinambungan

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengakses dana serta mampu 

meningkatkan pertumbuhan pendapatan bunga bank. Di pihak masyarakat 

pertumbuhan kredit berperan penting dalam mencukupi kebutuhan modal dalam 

membiayai kegiatan operasional. Dengan bergeraknya usaha masyarakat, maka 

roda perekonomian akan bergerak menuju masyarakat yang sejahtera. Sedang 

bagi Bank sendiri kredit berperan dalam meningkatkan profit atau laba bank, 

dengan kata lain pendapatan bank akan meningkat bila didukung peningkatan 

pertumbuhan kreditnya.

Oleh sebab itu pertumbuhan kredit perlu dikembangkan lagi 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sumber pendapatan bank.

guna
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Dalam prakteknya pertumbuhan kredit yang dicapai bank belum optimal. Jumlah 

kredit yang dikucurkan perbankan mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, yang 

pergerakan naik dan turunnya pertumbuhan kredit dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor.

mana

Menurut Waijiyo (2005:435) “perilaku penawaran atau penyaluran kredit 

perbankan dipengaruhi oleh suku bunga, persepsi bank terhadap prospek usaha 

debitur dan faktor lain seperti karakteristik internal bank yang meliputi sumber 

dana pihak ketiga, permodalan yang dapat diukur dengan rasio kecukupan modal 

(<Capital adequacy ratio). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan kredit bank adalah tingkat suku bunga SBI.

Sumber dana merupakan hal terpenting bagi bank untuk dapat

meningkatkan jumlah kredit yang akan dilempar ke masyarakat. Menurut Kashmir

(2008), sektor perbankan dalam memberikan kredit memerlukan ketersediaan

sumber dana. Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank, maka akan semakin

besar peluang bank untuk menjalankan fungsinya. Dana-dana yang dimaksud

meliputi dana yang bersumber dari bank itu sendiri, dana yang bersumber dari 

lembaga lainnya, dan dana yang bersumber dari masyarakat.

Dana yang bersumber dari masyarakat luas atau dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dap 

merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari 

Dana tersebut dapat berasal dari simpanan berupa tabungan, giro,sumber dana ini.
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dan deposito. Lukman Dendawijaya (2003) mengemukakan bahwa “dana-dana 

yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% dan seluruh dana yang 

dikelola bank”. Bank melakukan berbagai cara untuk menjaga kepercayaan dan 

memberi rasa aman bagi nasabah, yaitu dengan menjaga tingkat likuiditasnya. 

Untuk dapat meyalurkan kredit sebesar-besarnya sektor perbankan berlomba- 

lomba untuk melakukan penghimpunan dana dari masyarakat. Dengan demikian 

meningkatnya pertumbuhan dana pihak ketiga akan menyebabkan meningkatnya 

pertumbuhan kredit.

SBI (Sertifikat Bank Indonesia) adalah surat berharga dalam mata uang

rupiah yang diterbitkan oleh BI sebagai pengakuan utang beij angka waktu

pendek. SBI diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti operasi pasar terbuka,

kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank dan pihak 

lain dalam rangka pengendalian moneter. Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh 

mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang (PBI no.4/10/PBI/2002). SBI 

merupakan instrumen yang menawarkan return yang kompetitif serta bebas risiko 

(riskjree) gagal bayar (Ferdian, 20081:18). Suku bunga SBI yang terlalu tinggi 

membuat perbankan betah menempatkan dananya di SBI ketimbang menyalurkan

kredit (Sugema, 2010). Dana yang ditempatkan bank dalam SBI akan mengurangi 

jumlah kredit yang akan disalurkan. Sehingga sehingga peningkatan suku bunga 

SBI akan mengakibatkan turunnya pertumbuhan kredit bank.
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Berikut ini merupakan data empiris mengenai pertumbuhan kredit bank 

pemerintah, pertumbuhan Dana Pihak Keiga (DPK) bank pemerintah, dan tingkat 

suku bunga SBI.

Tabel 13
Data Pertumbuhan DPK Bank Pemerintah, tingkat suku bunga SBI 

dan Pertumbuhan kredit bank pemerintah

200920082007200620052004Tahun
16,09%17,14%19,21%11,29%14,65%1,96%Pertumbuhan 

DPK Bank 
Pemerintah

7,37%

15,77%

9,11%

32,15%

8,63%

23,70%

11,87%

12,28%

9,10%

15,06%

10,09%

25,81%

SBI

Pertumbuhan 
Kredit bank
pemerintah
Sumber: BI, data sekunder yang diolah

Pada tabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan kredit bank

pemerintah mengalami fluktuasi. Pergerakan kredit bank pemerintah dipengaruhi

juga oleh fluktuasi dari variabel Pertumbuhan DPK, dan tingkat suku bunga SBI.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Pertumbuhan DPK bank pemerintah pada

tahun 2005 dan 2006 turun sebesar 3,36 %. Pertumbuhan kredit bank pemerintah

juga turun sebesar 2,78%. Sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 Pertumbuhan

DPK bank pemerintah turun sebesar 2,07%. Pertumbuhan Kredit bank pemerintah

naik sebesar 8,45%. Hal ini menunjukkan bahwa data dilapangan tidak konsisten

dalam menunjukkan pengaruh Pertumbuhan DPK terhadap Pertumbuhan Kredit. 

Pertumbuhan Kredit perbankan pada tahun 2004 dan 2005 juga turun sebesar 

10,75%. Pertumbuhan Kredit bank pemerintah pada tahun 2007 dan 2008 naik
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sebesar 8,45%. Ketidakkonsistenan data juga terjadi pada Suku Bunga SBI, 

dimana Suku Bunga SBI pada tahun 2004 dan 2005 turun sebesar 0,99%. 

Pertumbuhan Kredit perbankan pada tahun 2004 dan 2005 juga turun sebesar 

10,75%. Sedangkan pada tahun 2005 dan 2006 Suku Bunga SBI naik sebesar 

2,77%. Pertumbuhan Kredit bank pemerintah pada tahun 2005 dan 2006 turun

sebesar 2,78%. Hal ini menunjukkan bahwa data dilapangan tidak konsisten

dalam menunjukkan pengaruh Suku Bunga SBI terhadap Pertumbuhan Kredit.

Dari latar belakang serta hasil penelitian terdahulu di atas peneliti tertarik

untuk meneliti tentang “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Tingkat

Suku Bunga Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan di Kabupaten Ogan

Komering Ilir”.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah dana pihak ketiga dan tingkat suku bunga berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit perbankan di Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga 

dan tingkat suku bunga terhadap penyaluran kredit perbankan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi pihak Bank diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan strategi yang lebih baik dan terarah untuk mengelola kredit 

yang disalurkan di masa yang akan datang.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan literatur tambahan dalam 

penelitian serta menambah wawasan bagi yang membacanya.

3. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang menjadi isi dari

penulisan skripsi ini maka dikemukakan susunan dan rangkaian masing-masing

bab, sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, dan kerangka pemikiran 

teoritis.
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BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan meliputi variabel

penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, pengumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif objek penelitian, analisis data, dan

pembahasannya.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang simpulan atas hasil pembahasan analisa dan 

penelitian, dan saran-saran yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
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